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Firman Allah SWT. Dalam Q.S An-Nisa ayat 29 :

Artinya: “Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar ridha meridhai di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha
Penyayang Kepadamu”. !

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: Duta llmu, 2005).
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ABSTRACT

Slamet Riadi, Moch. Chotib, 2018 : Strategi Penetapan Harga Home Industri
Roti Arli Food Di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember

Home industri roti merupakan salah satu usaha yang ada di desa
gambirono kecamatan bangsalsari kabupaten jember, kalau dilihat dari kualitas
produk yang dihasilkan sangat berkualitas. Akan tetapi mengapa perusahaan
masih tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh pemilik perusahaan, seperti
produk yang ditawarkan berkualitas tinggi, akan tetapi permintaan dari konsumen
minim, atau naik turun (tidak stabil). Apakah mungkin home industri ini kurang
tepat dalam menetapkan harga, karena harga sangatlah penting dan berpengaruh
sekali atas perkembangan perusahaan.

Fokus masalah yang diteliti: 1. Bagaimana penetapan harga home industri
roti ARLI FOOD di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember?
2. Bagaimana Strategi penetapan harga home industri roti ARLI FOOD di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember?

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui dan
mendeskripsikan penetapan harga home industri roti ARLI FOOD di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 2) Untuk mengetahui dan
mendeskripsikan strategipenetapan harga home industri roti di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif.
Jenis penelitian menggunakanstudikasus. Sedangkan teknik pengumpulan data
meliputi, observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian
yaitu deskriptif kualitatif. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi
teknikdansumber.

Kesimpulan yang diperolehdaripenelitianini: 1. Perusahaan Home Industri
Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember,
dalam menentukan harga produksinya dengan cara terlebih dahulu menjumlahkan
biaya produksinya, namun perusahaan dalam menentukan harga geografisnya
tidak menambahi atau mengurangi harga dalam setiap lokasi pasar yang menjadi
konsumennya, sekalipun lokasi pasarnya jauh. Perusahaan menatapkan harga
yang sama kepada setiap konsumen. 2. Perusahaan Home Industri Roti ARLI
FOOD di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, dalam
memilih sasaran harga kepada konsumen berbeda, penetapan harga pada pasar
atau toko, perusahaan mematok harga 850 rupiah, sedangkan kepada konsumen
yang langsung membeli keperusahaan atau konsumen pribadi, peruasahaan
mematok harga 1000 rupiah. Dalam memilih sasaran harga, Home Industri roti
memilih sasaran konsumen pada bulan-bulan tertentu seperti musim nikahan.
Akan tetapi dalam masalah menentukan sasaran harga perusahaan mematok harga
sesuai dengan besarnya produk.
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ABSTRACT

Slamet Riadi, Moch. Chotib, 2018 : Pricing Strategy Strategies Home Industry
Bread Arli Food In The Village Gambirono District Bangsalsari Jember District

Home bakery industry is one of the existing businesses in the village
gambirono district bangsalsari jember district, when viewed from the quality of
products produced very qualified. But why the company is still not as expected by
the owner of the company, such as high quality products offered, but the demand
from consumers is minimal, or up and down (unstable). Is it possible that the
home industry is not quite right in setting the price, because the price is very
important and very influential on the development of the company.

The focus of the problem under study: 1. How is the pricing of the home
industry of ARLI FOOD bread in Gambirono Village, Bangsalsari District,
Jember District? 2. How is the Pricing Strategy of ARLI FOOD bread industry
home in Gambirono Village, Bangsalsari District, Jember District?

The purpose of this research are: 1) To know and to describe the pricing of
home industry of ARLI FOOD bread in Gambirono Village, Bangsalsari Sub-
district, Jember Regency. 2) To find out and describe the strategy of bread
industry home industry in Gambirono Village, Bangsalsari Sub-district, Jember
Regency.

In this study, researchers used a qualitative approach. This type of research use
case study. While the data collection techniques include, observation, interviews
and documentation. Data analysis in this research is descriptive qualitative.
Validity of data used is triangulation technique and source.

The conclusions of this research are: 1. ARLI FOOD Home Industry
Company in Gambirono Village, Bangsalsari Sub-district, Jember Regency, in
determining the price of its production by first summing its production cost, but
the company in determining its geographical price does not increase or decrease
the price in every market location which became its customers, despite its remote
market location. The company charges the same price to each customer. 2. ARLI
FOOD Home Industry Company in Gambirono Village, Bangsalsari Sub-district,
Jember Regency, in choosing price target to different consumer, pricing on market
or shop, company fixing price 850 rupiah, while to consumers who directly buy
keperusahaan or consumer private, peruasahaan pegok price of 1000 rupiah. In
selecting price targets, Home Industry bread selects consumer targets in certain
months such as seasons. However, in the matter of determining the target price the
company fix prices according to the size of the product.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Semakin majunya perekonomian dan teknologi, berkembang pula
strategi yang harus dijalankan perusahaan, khususnya dibidang pemasaran.
Untuk itu perusahaan perlu memahami atau mempelajari perilaku konsumen
dalam hubungannya dengan pembelian yang dilakukan oleh konsumen
tersebut.

Di Indonesia saat ini telah banyak dijumpai industri-insdustri rumahan
atau yang lebih dikenal dengan home industry. Home industry saat ini sangat
membantu pemerintah dalam menghadapi masalah perekonomian negara
khususnya masalah penganguran. Biasanya industri-industri rumahan
merekrut para karyawan dari lingkungan tempat tinggal mereka sendiri atau
bisa juga karyawan di luar kota. Perusahaan-perusahaan atau industri-industri
yang telah didirikan harus mempunyai strategi ataupun metode yang tepat
agar produk-produk yang dihasilkan tetap bisa bersaing dan hendak bertujuan
untuk mendapatkan laba atau keuntungan, karena kemajuan dunia dewasa ini
jauh berkembang dengan pesat, baik dalam skala besar maupun kecil serta
banyaknya industri yang terus bermumculan akan menimbulkan persaingan
industri sejenis maupun yang tidak sejenis untuk dapat menguasai pasar akan

hasil produk perusahaan tersebut.

! Ary Erlinda Setiyani, Perhitungan Harga Pokok Produksi dan Harga Menggunakan metode Full
Costing pada Home Industri Vania Bakery di Semarang, (Semarang: Fakulatas Ekonomi dan
Bisnis, 2014),2.



Seiring dengan perkembangan teknologi, mayoritas perusahan berada
di titik tengah jika hanya setengah dalam produksi internal yang memang
tujuan awal perusahaan. Namun yang tak kalah pentingnya dalam
menentukan harga. Harga suatu barang/jasa tertentu adalah suatu tingkat
penilaian yang tingkat itu barang yang bersangkutan dapat ditukarkan dengan
sesuatu yang lain, apapun hendaknya.?

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kuru
waktu tertentu didalam startegi yang baik terdapat koordinasi tim Kkerja,
memilki tema, mengidentifikasi faktor pen.dukung yang sesuai denga prinsip-
prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional efektif.

Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman.
Sedang Industri, dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang dan
ataupun perusahaan. Singkatnya, home industry adalah rumah usaha produk
barang atau juga perusahaan kecil.Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena
jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah dan dikelola oleh keluarga.

Home industri adalah rumah usaha produk barang atau juga
perusahaan kecil. Dikatan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan
ekonomi ini dipusatkan dirumabh.

Roti adalah makanan berbahan dasar tepungterigu dan air yang
difermentasikan dengan ragi tetapi ada juga yang tidak menggunakan ragi.

Namun kemajuan teknologi manusia membuat roti diolah dengan berbagai

2 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan Kepada Teori ekonomi Mikro &
Makro, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). 289



bahan seperti garam, minyak, mentega ataupun teluruntuk menambahakan
kadar protein didalamnya sehingga didapat tekstur dan rasa tertentu dan roti
termasuk makanan poko dibanyak Negara barat.

Harga merupakan suatu masalah ketika perusahan harus menentukan
harga untuk pertama kali. Hal ini terjadi ketika perusahaan mengembangkan
atau memperoleh suatu produk baru, ketika ia memperkenalkan produk
lamanya keseluruhan distribusi atau kedaerah yang baru, dan ketika ia
melakukan tander memasuki suatu tawaran kontrak kerja yang baru. Kami
percaya bahwa pelanggan mengistimasi penawaran mana Yyang dapat
memberikan nilai tertinggi. Pelanggan selalu ingin memaksimalkan nilai,
dengan kendala biaya pencarian dan pengetahuan, mobilitas, serta
penghasilan yang terbatas. Mereka membentuk suatu harapan nilai dan
bertindak atas dasar nilai tersebut. Kemudian mereka akan mengetahui
harapan nilainya, yang berpengaruh terhadap kepuasan mereka dan
kemungkinan mereka membeli lagi. Setiap harga yang ditentukan perusahaan
akan membawa kepada tingkat permintaan yang berbeda dan oleh karenanya
akan mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap sasaran pemasarannya.

Skejul permintaan menggambarkan jumlah unit yang akan dibeli oleh
pasar pada periode waktu yang tertentu atas alternatif harga yang mungkin
ditetapkan pada periode itu. Dalam kasus yang normal, hubungan permintaan
dan harga adalah berlawanan, yaitu semakin tinggi harga, semakin rendah

permintaan begitu pula sebaliknya.



Perusahaan haruslah mempertimbangkan banyak faktor dalam
menyusun kebijakan penetapan harganya. Harga sangatlah berpengaruh sekali
terhadap selera konsumen. Namun yang tidak terlupakan ada faktor
pelayanan yang juga mempengaruhi terhadap permintaan konsumen, jika
pelayanan dari perusahaantidak efisien dan tidak mampu memuaskan
konsumen, disini akan mampengaruhi terhadap permintaan konsumen,
Meskipun produk yang dihasilkan mempunyain kualitas tinggi.

Home industri roti ARLI FOOD merupakan salah satu usaha yang ada
di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, kalau dilihat
dari kualitas produk yang dihasilkan sangat berkualitas. Akan tetapi
perusahaan masih tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh pemilik
perusahaan, seperti produk yang ditawarkan berkualitas tinggi, akan tetapi
permintaan dari konsumen minim, atau naik turun (tidak stabil). Mungkin
home industri ini kurang tepat dalam menetapkan harga, karena penetapan
harga sangatlah penting dan sangat berpengaruh sekali atas perkembangan
perusahaan. Sedangkan home industri roti yang memproduksi roti kering di
desa gambirono kecamatan bangsalsari hanya home industri ARLI FOOD
saja. Namun permintaan roti kering masih sangat minim. Akan tetapi pada
bulan-bulan tertentu seperti bulan-bulan nikahan menurut hitungan jawa,
orderan roti meningkat sehingga perusahan menerima permintaan yang
meningkat.

Oleh karena itu peneliti ingin meneliti tentang judul “STRATEGI

PENETAPAN HARGA HOME INDUSTRI ROTI ARLI FOOD DI



DESA GAMBIRONO KECAMATAN BANGSALSARIKABUPATEN
JEMBER.”
Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui peroses penelitian.

Fokus penelitian perlu dilakukan karena bertujuan untuk mencegah
kekaburan didalam menafsirkan apa yang terkandung didalam penelitian
sekaligus digunakan sebagai landasan dalam langkah berikutnya. Sehingga
fokus penelitian terumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana Strategi penetapan harga home industri roti ARLI FOOD di
Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember?

2. Apa factor-faktor yang mempengaruhi penetapan harga home industri roti
ARLI FOOD di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten

Jember?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan peneliti harus mengacu kepada masalah-
masalah yang telah dirumuskan.Sebagaimana pada umumnya sebuah
penelitian, maka penelitian ini juga mempunyai tujuan-tujuan yang hendak
dicapai di dalamnya. Serta dengan adanya latar belakang di atas, maka dapat

dirumuskan tujuan penelitian ini yang antara lain:



1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategipenetapan harga home
industri roti di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten
Jember.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi
peneapan harga di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari kabupaten
Jember.

Manfaat Penelitian

Berawal dari latar belakang masalah dari penelitian yang berjudul

“Strategi Penetapan Harga Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa

Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember” yang kemudian

ditegaskan dalam fokus penelitian dan tujuan penelitian, maka diharapkan

nantinya proses dan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat.

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi semua pihak, serta dapat memperkaya khazanah dan
wawasan keilmuan mengenai bahasan tentang strategi penetapan harga.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi:

a. Bagi Masyarakat



Penelitian ini sebagai referensi agar tidak ada lagi kejanggalan
dan masalah sehingga merugikan salah satu pihak. Khususnya tentang
strategi penetapan harga.

b. Bagi IAIN Jember

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam menambah nuansa ilmiyah di lingkungan kampus IAIN Jember
dan sebagai tambahan literatur atau referensi bagi IAIN Jember
mengenai pembahasan tentang startegi penetapan harga home industri
roti di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember

c. Bagi Peneliti

Peneliti dapat dengan mudah mengukur sejauh mana kesusain
keilmuan yang telah didapat di bangku kuliah yang hanya sering
berputar di dunia teori dengan kenyataan yang ada di lapangan. Dapat
berbagi informasi pengetahuan dan menambah wawasan keilmuan
kepada pembaca mengenai StrategiPenetapan Harga Home Industri
Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari

Kabupaten Jember.

E. Definisi Istilah



Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.?

1. Manajeman Strategi

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan
dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut,
serta alokasi sumber daya. Strategi adalah pilihan untuk melakukan
aktivitas dengan cara berbeda dari pesaingnya.*

Manajemen strategi adalah memenangkan persaingan, oleh
karena itu maka perusahaan harus senantiasa menganalisis dan
memperbaiki manajemen strategi perusahaan agar lebih baik dari
perusahaan pesaing.’

2. PenetapanHarga

Penetapan harga merupakan suatu masalah ketika perusahaan
menentukan harga untuk pertama kali. Hal ini terjadi ketika
perusahaan mengembangkan atau memperoleh suatu produk baru,
ketika ia mengenalkan produk lamanya keseluruh distribusi baru atau
kedaerah geografis baru, dan ketika ia melakukan tender memasuki
suatu tawaran kontrak kerja yang baru®.

3. Home industri

*Ibid., 42

*David Sukardi Kordrat, Manajemen Strategi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), 4

® Budi Sulistyo, “Analisis Manajemen Strategi Perusahaan pada PT. Adira Finance”, Fakultas
Ekonomi Universitas Gunadarma, ( Desember 2013), 5

® Thamrin Abdullah, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 171



Home industri adalah rumah usaha produk barang atau
perusahaan kecil. Diktakan perusahaan kecil karena jenis kegiatan
ekonomi ini dipusatkan di rumah. Home industri dapat berarti industri
rumah tangga, karena termasuk usaha kecil yang dikelola oleh
keluarga.’

Dari penjelasan definisi istilah diatas dapat disimpulkan bahwasannya,
memenangkan persaingan dan memperbaiki strategi perusahaan dalam
menentukan penetapan harga dalam rumah usaha atau perusahaan Kkecil
(Home Industri).

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisikan tentang gambaran secara singkat
mengenai hal yang berkaitan dalam kerangka penulisan skripsi dan
pembahasan skripsi yang nantinya akan dapat memberikan pemahaman
sekilas bagi penulis dan pembaca karya tulis ini, sistematika pembhasan
tersebut terdiri dari:

BAB | membahas tentang pendahuluan, dalam bab ini dibahas
menganai latar belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah serta sistematika pembahasan.

BAB Il membahas tentang kajian kepustakaan, dalam bab ini terdiri
dari penelitian terdahulu dan kajian teori.

BAB Il mambahas tentang metodologi penelitian, dalam bab ini

membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan, lokasi

’ Saifuddin Zuhri, “Analisis Pengembangan Usaha Kecil Home Industri Sangkar Ayam dalam
Rangka Pengetasan Kemiskinan”, FE Universitas Islam Darul Ulum Lamongan, 3 (Desember
2013), 48
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penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahaan data dan tahap-tahap penelitian yang akan dilaksankan.

BAB IV membahas tentang penyajian data dan analisis yang
didalamnya berisikan gambaran obyek penelitian , penyajian data dan analisis
serta pembahasan data.

BAB V berisi penutup, kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang
telah dilaksanakan secara saran-saran yang tentunya bersifat konstruktif.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar kepustakaan dan beberapa
lampiran-lampiran sebagai pendukung dalam pemenuhan kelengkapan data

skripsi.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini

penelitimencantumkan berbagai

mana orisinalitas dan posisi peneliti yang hendak dilakukan.

hasil

peneliti

terdahulu yang terkait dengan peneliti yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan

sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dilihat sampai sejauh

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti | Judul Peneliti Perbedaan Persamaan
1 Fatimatul Penentuan harga di | Pandangan etika  [Penetapan
Ulum toko ifa busana desa | bisnis Islam harga dalam

sumber tengah terhadap penetuan |meningkatkan
kecamatan harga produk tingkat
mumbulsari dalam penjualan
perspektif etika
bisnis Islam.

2 Halimatul Penentuan harga Penentuan  harga | Dalam

Hidayah jual pada jual dalam | penentuan

perusahaan tahu perspektif ekonomi | harga  juga
dalam perspektif Islam mendapatkan
ekonomi Islam studi peningkatan
kasus perusahaan dalam
tahu di Desa sumber penjualan.
kemuning
kecamatan
Tamanan
Kabupaten
Bondowoso.

3 Ach. Jumali Strategi pelayanan | Terfokus pada Strategi harga
dan harga dalam Strategi Pelayanan | dalam
meningkatkan dan Harga meningkatkan
tingkat penjualan di penjualan.
perusahaa AMDK
(Air Minum Dalam
Kemasan) ALBAB

11
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Desa Langkap
Kecamatan
Bangsalsari
Kabupaten Jember

Faidatus Strategi Penetapan | Penentuan harga Sama-sama

Sa’diyah Harga di Pasar jual dalam Strategi
Mangli Kaliwates perspektif ekonomi | Penetapan
Jember dalam Islam harga
Persepsi Konsumen

Iman Analisis penetapan | Penjualan dalam Sama-sama

Romansyah harga jual produk perspektif ekonomi | menganalisis
terhadap volume Islam penetapan
penjualan dalam harga
perspektif ekonomi
islam (Studi
Komparasi pada
Yussy Akmal dan
Shereen Cake’s and
Bread)

Nur azizah Manajemen biaya Menganalisis Sama-sama
produksi pada manajemen biaya | menganalisis
penetapan harga produksi perspektif | penetapan
jual di industri Ekonomi Islam harga
rumah tangga teh
herbal perspektif
ekonomi islam
(Studi pada Industri
Rumah Tangga Teh
Herbal Pegagan
Primasari Patemon,

Bojongsari,
Purbalingga)

Muhammad Analisis penetapan | Menganalisis Sama-sama

mu’ arif harga jual dalam | meningkatkan Menganalisis

septianto usaha meningkatkan | volume penjualan | Penetapan
volume penjualan di Harga
pg tasikmadu
karanganyar

Wahyu Pengaruh penetapan | Meneliti pengaruh | Sama-sama

Rahmadani harga terhadap penetapan harga Menganalisis
keputusan terhadap keputusan | Penetapan
pembelian pembelian Harga
konsumen pada pt konsumen
tiga putri mutiara
palembang

Sovi nur aisyah | Analisis mekanisme | Menganalisis Sama-sama
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penetapan harga mekanisme Menganalisis
jual dalam penetapan harga Penetapan
perspektif prinsip- | jual dalam Harga
prinsip ekonomi perspektif prinsip-

syariah (Studi prinsip Ekonomi

Kasus di Toko Islam

Arafah

JI.Perjuangan

Cirebon)

10 | Erna Wijaya Analisis Menganalisis Sama-sama
perbandingan perbandingan Menganalisis
metode penetapan metode penetapan | Penetapan
harga jual harga dengan Harga

sehubungan dengan
peningkatan
profitabilitas pada
industri kecil di
kota pasuruan
(Studi Kasus Pada
Home Industry
Tahu H.A)

peningkatan
profitabilitas

Sumber data: Diolah dari penelitian terdahulu.

B. Kajian Teori

Teori yang digunakan oleh peneliti merupakan teori yang ada dibuku-

berkaitan dengan judul penelitian ini.

1. Strategi PenetapanHarga

a. Harga (price)

buku ilmiah, teor-teori yang ada di beberapa jurnal atau karya ilmiah yang

Menurut para ekonomi, harga, nilai, dan faedah (utility)

merupakan konsep-konsep yang sangat berkaitan. Utility adalah atribut

suatu produk yang dapat memuaskan kebutuhan, sedangkan nilai

adalah ungkapan secara kuantitatif tentang kekuatan barang untuk

dapat menarik barang lain dalam pertukaran. Dalam pereonomian kita
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sekarang ini untuk mengadakan pertukaran atau mengukur nilai suatu
produk kita menggunakan uang bukan barter. Jumlah uang yang
digunkan diddalam pertukaran tersebut mencerminkan tingkat harga
dari suatu barang. Jadi harga dapat di definisikan sebagi berikurikut:®

Harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau
mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi
dari produk dan pelayanan.

Harga yaitu merupakan satu-satunya marketing mix yang
diberikan masukan atau pendapatan bagi perusahaan dan harga juga
merupakan komponen yang berpengaruh langsung terhadap laba
perusahaan, dan secara tidak langsung juga mempengaruhi biaya.’

Harga adalah sejumlah uang (kemungkinan di tambah beberapa
barang) yang di butuh kan untuk memperoleh produk dan pelayanan
yang menyertainya.°

Harga adalah jumlah keseluruhan nilai yang dipertukarkan
konsumen untuk manfaat yang didapatkan atau digunakan atas produk
dan jasa.'

Macam macam harga yaitu:

1) Harga nego pada barang primer
Pergerakan harga tawar-menawar untuk barang kebutuhan

primer seperti sembako, tidak dapat diperlukan secara mudah,

® Nur Rianto Al Arif & Euis Amalia, Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta:PrendaMedia, 2010), 110
% Edilius, Pengantar Ekonomi Perusahaan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 50

19 Basu Swata Dan Irwan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta:Liberty, 1999), 78

' M Taufik Amir, Dinamika Pemasaran, ( PT Rajagrafindo Persada, 2004 ), 163
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karena barang tersebut merupakan barng homogeny, yang berbeda
di pasar persaingan sempurna, yang mana harga banyak
dikendalikan oleh banyak penjual, sehingga kenaikan harga atau
penurunan harga (sebanding sedikit). Hal tersebut dapat kita amati
dengan mudah pada saat aktivitas tawar menawar di pasar. Saat
menawar barang yang dibeli, dapat berpindah dari penjual satu ke
penjual lainya dalam transaksi tawar-menawar, apabila tidak terjadi

kesepakatan harga.

Harga nego pada barang sekunder

Pergerakan harga tawar-menawar untuk barang kebutuhan
sekunder dan tersier seperti contohnya komputer (kebutuhan
sekunder), paket pariwisata (tersier), dapat dilakukan dengan
cukup alot, apabila, pembeli lebih banyak memiliki informasi
tentang harga yang diinginkan tersebut, akan tetapi apabila pembeli
tidak mengetahui informasi lebih tentang harga barang yang akan
dibeli, maka, ia akan mudahnya terpujuk oleh rayuan penjual.
Harga kredit

Harga yang terdiri dari harga pokok ditambah margin laba
yang diinginkan serta bunga berkaitan dengan riil uang dimasa
yang akan datang. Harga kredit sekarang lebih diminati oleh

pembeli, karena alasan yang berkaitan dengan alokasi
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pembelanjaan, dimana semakin banyaknya kebutuhan, maka
semakin sedikit kemampuan daya beli cahs (tunai) pada kalangan
masyarakat umum, meskipun konsekuensinya beban bunga yang
terhitung cukup memberatkan sebagai, tambahan biaya yang harus
dikeluarkan oleh pembeli. Dengan bergesernya tren politik dagang
tersebut, maka banyak penjual yang lebih banyak menekankan
system penjualan kredit dibandingkan cahs (tunai), dengan alasan
system ini lebih menguntungkan, dari system penjualan tunai,
meskipun resiko kredit macet dapat menjadi tinggi, apabila kurang
bijak dalam pengelolahannya. Jenis penjualan kredit dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti:  harian, mingguan,
bulanan, tahunan dan beberapa tahun lamanya.
Harga include

Harga include adalah harga yang meliputi harga yang harus
dibayar untuk beberapa tambahan fasilitas seperti: biaya angkut
(delivery ordr), biaya pembayaran via oline, dan biaya
penambahan jasa lainnya ( biaya pasangan, biaya trening dan lain-
lain). Dalam akutansi, harga “ include” adalah harga perolehan.
Harga promosi

Harga promosi adalah harga yang diperlakukan pada waktu
tertentu dengan tujuan menarik minat pembeli, seperti dilakukan
pada saat pesaing mulai melakukan trik cuci gudang, diskon, atau

potongan harga.Harga promosi juga diberlakukan untuk produksi
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yang hampir mendekati waktu kadaluarsa.Kebijakan ini, dapat juga
dilakukan untuk pengenalan barang yang masih di promosikan atau
diperkenalkan pada konsumen.*?

Pengertian harga merupakan sejumlah nilai (dalam mata
uang) yang harus dibayar konsumen untuk membeli atau
menikmati barang atau jasa yang ditawarkan. Penentuan harga
menjadi sangat penting untuk diperhatikan mengingat harga
merupakan salah satu penyebab laku tidaknya produk dan jasa
yang ditawarkan. Salah dalam menentukan harga akan berakibat
fatal terhadap produk di pasar.*®

b. Strategi Penetapan Harga

Perusahaan tidak menentukan harga tunggal, mereka menetapkan
stuktur penetapan harga yang mencakup produk dan jenis barang yang
berbeda dan yang mencerminkan variasi dalam permintaan dan biaya
geografis, variasi sekmen pasar, penetapan waktu pembelian, dan
faktor lainnya.'*Ada beberapa Metode penetapan harga berdasarkan
permintaan, biaya, laba dan persaingan. Dasar pertimbangan dari
permintaan pelanggan sebagai berikut: Daya beli pelanggan, Kemauan
pelanggan untuk membeli, manfaat yang diberikan produk, posisi

suatu produk dalam gaya hidup pelanggan, harga produk subtitusi,

'2Etika Sabariah, Manajemen Strategis, 111
13 Kasmir, Kewirausahaan, ( Jakarta: Rajawali Press, 2016 ), 191
¥Abdullah, manajemen pemasaran, 188
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pasar potensial dari produk tersebut, prilaku konsumen dan segmen-
segmen dalam pasar.*Beberapa strategi penyesuaian harga;
1) Penetapan Harga Geografis
Penetapan harga geografis melibatkan dalam memutuskan
cara menetapkan harga produknya kepada pelanggan dalam lokasi
lokasi yang berbeda. Apakah perusahaan harus menetapkan harga
yang lebih tinggi terhadap yang lebih jauh untuk menutupi biaya
pengiriman yang lebih tinggi dengan resiko hilangnya usaha
mereka? Atau apkah perusahaan harus menetapkan harga yang
sama bagi pelanggan dimanapun mereka berada? Perusahaantelah
mengembangkan lima pendekatan yang berbeda untuk menetapkan
harga geografis.
2) Potongan Harga Dan Potongan Pembelian
Kebanyakan perusahaan akan memodifikasi harga dasar
mereka untuk memberi hadiah kepada pelanggan atas pembayaran
awan, volume pembelian, dan pembelian diluar musim.
Penyesuaian harga ini disebut diskon dan potongan pembelian.®
3) Penetapan Harga Promosional
pada kondisi tertentu, perusahaan kadang menetapkan
harga resmi dan mungkin dibawah biaya. Penetpan harga
promosional meliputi beberapa bentuk:

a) Penetapan harga kepemimpinan yang rugi

*Moch Chotib, manajemen pemasara ( Jember: pena Salsabila,2010), 102
18 Abdullah, manajemen pemasaran., 188



4)

5)

19

b) Penetapan harga peristiwa khusus
¢) Rabat kas (potongan)
d) Penetapan bunga rendah
e) Perjanjian jaminan dan perbaikan
f) Diskon/potongan psikologis
Penetapan Harga Distriminasi

Perusahaan sering melakuakan modifikasi harga mereka
untuk menyesuaikan dengan perbedaan pebedaan yang ada pada
pelanggan, produk, lokasi dan seterusnya. Harga distribusi terjadi
bila suatu perusahaan menjual suatu produk atau jasa pada dua atau
lebih harga yang mencerminkan perbedaan harga promosional
pada biaya. Penetapan harga diskriminasi ini memiliki bebebrapa
sebagai berikut:
a) Penetapan harga sekmin pelanggan
b) Penetapan harga bentuk produk
c) Penetapan harga citra
d) Penetapan harga lokasi
e) Penetapan harga waktu
Penetapan Harga Bauran Produk

Penetapan harga harus dimodifikasi apabila produk tersebut
merupakan bagian dari suatu bauran produk. Dalam hal ini
perusahaan mencari kumpulan harga yang memaksimalkan

keuntungan pada bauran produk keseluruhan. Penetapan
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merupakan hal yang sulit, karena berbagai produk memiliki
hubungan yang terkait dalam permintaan dan biayanya. Dan
berhubungan dengan tingkat tingkat persaingan yang berbeda.*’

c. Penetapan Harga

Penetapan harga merupakan suatu masalah ketika perusahaan
harus menentukan harga untuk pertama kali. Hal ini terjadiketika
perusahaan mengembangkan atau mmperoleh suatu produk baru,
ketika ia memperkenalkan produk lamanya ke saluran distribusi baru
atau kedaerah geografis baru, dan ketiaka ia melakukan tender
memasuki suatu tawaran kontrak kerja yang baru.

Perusahaan haruslah mempertimbangkan banyal faktor dalam
menyusun kebijakan menetapkan hargany. Enam langkah untuk
menetapkan harga:

1) Memilih Sasaran Harga
Perusahaan pertama harus memutuskan apa yang ingin ia
capai dengan suatu produk tertentu. jika perusahaan tersebut telah
memikih pasar sasaran dan penentuan posisi pasarnya dengan
cermat, maka strategi bauran pemasarannya, termasuk harga, akan

cukup mudah.

2) Menentukan Permintaan

Setiap harga yang ditentukan perusahaan akan membawa

kepada tingkat permintaan yang berbeda dan oleh karenanya

" 1bid., 190-193
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akanmempunyai pengaruh yang berbeda tarhadap sasaran
pemasarannya. Skedul permintaan mengambarkan jumlah unit
yang akan dibeli oleh pasar pada pereode waktu tertentu atas
alternatif harga yang mungkin ditetapkan selama periode itu.
Dalam kasus yang normal, hubungan perminntaan dengan harga
adalah berlawana, yaitu semakin tinggi harga, semakin rendah
minat begitupun sebaliknya.®
Faktor faktor yang mempengaruhi sensitivitas harga. Kurva
perminntaan mencerminkan seluruh reaksi pasar terhadap harga
harga alternatif yang mungkin ditetapkan. la merupakan
keseluruhan reaksi individual yang memiliki sensitivitas harga
yang berbeda.’®
Langkah langkah yang tepenting adalah memahami faktor

faktor yangmempengaruhi sensitivitas harga pembeli sebagai
berikut:
a) Efek nilai nilai: pembeli kurang sensitif jika produk lebih unik.
b) Efek kepedulian barang pengganti: embeli kurang sensitif

terhadap harga jika mereka kurang peduli terhadap barang

pengganti.
c) Efek kesulitan perbandingan: pembeli kurang sensitif terhadap

harga jika merreka sulit untuk membandingkan mutu barang

barang pengganti.

8 1pid., 171-173

Thamrin Abdullah, manajemen pemasaran (jakarta: PT grafindo persada, 2016),174
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d) Efek pengeluaran total: pembeli kurang sensitif terhadap harga
jika rasio pengeluaran terhadap pendapatan mereka lebih
rendah.

e) Efek manfaat akhir: pembeli kurang sensitif terhadap harga jika
pengeluaran terhadap biaya total produk akhir lebih rendah.

f) Efek infestasi tertanam: pembeli kurang sensitif terhadap harga
jika produk tersebut di beli berhunungan dengan harta (aset)
yang sebelumnya telah di beli.

g) Efek mutu harga: pembeli kurang sensitif terhadap harga jika
produk tesebut dianggap memiliki mutu, prestise dan
eksklusivitas yang lebih baik.

h) Efek persediaan: pembeli kurang sensitif terhadap harga jika
mereka tidak dapat menyimpan produk tersebut.

Memperkirakan Harga

Permintaanpada umumnya membatasi harga tertinggi yang
dapat di tentukan perusahaan bagi produknya. Dan perusahaan
menetapkan biaya yang terendah. Perusahaan ingin menetapkan
harga yang dapat menutupi biayanya dalam menghasilkan,
mendistribusikan, dan menjual produk, termasuk pendapatan yang
wajar atas usaha dan resiko yang di hadapinya.?

Biaya biaya perusahaan ada dua macam, tetap dan variabel.

Biaya tetap merupakan biaya yang tidak berubah dengan produksi

2 |pid., 176
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atau penerimaan penjualan. Jika perusahaan harus membayar biaya
sewa setiap bulan, membayar rekening pemanas,bunga, gaji
eksikutif dan sebagainya, berapapun hasil perusahaan, biaya tetap
tidak berhubungan dengan tingkat produksi.

Menganalisis Harga dan Penawaran Pesaing

Sementara permintaan pasar membentuk harga tertinggi
dan biaya merupakan harga terendah yang dapat di tetapkan, harga
produk pesaing dan kemungkinan reaksi harga membantu
perusahaan dalam menentukan berapa harga yang mungkin. Hal itu
dapat dilakukan dalam beberapa cara. Perusahaan dapat dapat
mengirimkan beberapa belanja pembanding untuk mengatahui
harga dan membandingkan penawaran pasaing. Perusahaan sapat
memperoleh daftar harga pesaing dan membeli peralatan pesaing
dan memisah misahkannya. Perusahaan dapat menayakan pembeli
bagai mana pendapatan merekan terdapat mereka terhadap harga
dan mutu setiap penawaran pesaing.?

Kertika perusahaan harga dan penawaran (produk) pesaing
ia dapat menggunakannya sebagai titik orientasi untuk penentuan
harganya sendiri. Jika tawaran (prosuk) perusahaan sama dengan
tawaran (produk) utama pesaing, maka perusahaan harus
menentukan harga yang sekat dengan pesaing atau jika tidak akan

kehilajngan penjualan. Jika tawaran perusahaan adalah lebih jelek,

2 |pid., 173
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perusahaan tidak dapat menetapkan harga dari pada pesaingnya.
Biar bagaimanapun perusahaan memerhatikan, kemungkinan
perubahan harga harga pesaing sebagai respon terhadap harga
perusahaan. Pada dasarnya,perusahaan akan menggunakan
harganya untuk menempatkan penawarannya berhadap hadapan

denganpesaingnya.

Memilih Metode Penetapan Harga

Dengan tiga C tersebut skedul permintaan konsumen
(costumer demand scherdule), fungsi biaya (cost function) dan
harga pesaing (competitor’s price) perusahaan Kini siap untuk
memilih suatu haraga. Harga akan berada pada suatu tempat antara
satu yang terlalu rendah untuk menghasilkan keuntungan dan satu
yang terlalu tinggi untuk menghasilkan permintaan. Harga pesaing
dan harga barang pengganti merupakan titik orientasi yang harus
dipertimbangkan oleh perusahaan dalam menetapkan harganya.
Penilaian konsumen terhadap ciri produk khusus dalam penawaran
perusahaan membentuk harga tertinggi.??

Perusahaan memecahkan permasalahan harga dengan
memilih metode yang meliputi satu atau lebih pertimbangan

pertimbangan ini. Metide penetapan harga kemudian akan

2 |pid., 178
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membawa kepada suatu harga khusus. Kita akan mempelajari
metode metode penetapan harga sebagai berikut:
1. Penetapan harga markup
Metode penetapan harga (markup) yang paling mendasar
adalah menambahkan penambahanyang standar biaya produksi.
Perusahaan kontruksi menerima tawaran kerja dengan
memperkirakan biaya proyek total yang menambahkan markup
standar untuk keuntungan.
2. Harga sasaran pembelian
Perusahaan menentukan harga yang akan menghasilkan
secara tingkat pengembalian atas investasinya. Penetapan harga
sasaran digunakan oleh general motor, yang menetapkan harga
mobilnya untuk mensapai 15-20%. Metode penetapan harga ini
juga digunakan oleh perusahaan perusahaan kebutuhan publik
yang dibatasi oleh peraturan untuk memperoleh pengembalian
investasi yang wajar.
3. Harga nilai yang di terima
Penetapan harga nilai yang diterima sangat sesuai
dengan pemikliran penempatan posisi produk. Sebuah
perusahaan mengambangkan suatu konsep produk bagi pasar
sasaran tertenru dengan mutu dan harga yang terencana.
Manajemen memperkirakan penjualan yang diharapkan pada

harga ini. Pemikiran tersebut menunjukkan kapasitas pabrik
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yang diperlukan, invistasi dsan biaya per unit. Manajemen
kemusian mengatahui apakah produk akan menghasilkan
keuntungan yang akan memuaskan pada harga dan biaya yang
direncanakan. Jika jawaban adalah ya, perusahaan meneruskan
pengembangan produ. Jika tida, perusahaan akan membuang ide

tersebut.

. Harga tingkat yang sedang berlaku

Perusahaanya menentukan harganya berdasarkan harga
harga para pesaing, yang berarti kurangnya perhatian pada biaya
atau permintaannya sendiri. Perusahaan mungkin memetapkan
harga yang sama, lebih tinggi atau kurang dari pada harga
pesaing utamanya.

Penetapan harga menurut yang berlaku cukup dikenal.
Jika biaya sulit diukur atau respons pesaing adalah tidak
pasti,perusahaan merasa bahwa harga Yyang berlaku
merupakanpemecahan yang baik. Harga yang berlaku dianggap
mencerminkan kebijaksanaan bersama industri tersebut dengan
maksud harga tersebut akan menghasilkan pengembalian yang
wajar dan tidak membahayakan keharmonisan industri

tersebut.?®

% bid., 180
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5. Harga tawaran tertutup

Penetapan harga yang berorientasi  persaingan
merupakan hal yang umum dimanaperusahaan berusaha
mendapatkan pelayanan melalui tender. Perusahaan-perusahaan
ini mendasarkan harganya dengan harapan bagaimana pesaing
menetapkan harga, dan bukan standar pada hubungan yang kaku
antara biaya dan permintaan perusahaan.Perusahaan ingin
memenangkan kontrak, dan hal itu biasanya memerlukan harga
yang lebih rendah dari pada harga pesaing.

Meskipun  demikian, perusahaan tidak  dapat
menetapkanharga di bawah tingkat tertentu. la tidak dapat
menetapkan harga di daeah biaya tanpa membahayakan
posisinya. Pada posisi lain, semakin tinggi menetapkan harga di
atas  biaya, semakin rendah kesempatannya  untuk
memenangkankontrak.

6) Memilih Harga Akhir
Metode metode harga sebebelumnya mempersempit
cakupan harga untuk memilih harga akhir. Dalam memilih harga
akhir, perusahaan harus mempertimbngkan beberapa faktor
tambahan.
a) Harga psikologis.
Penjual harus mempertimbangkan psikologi harga selain

ekonomunya. Banyak konsumen menggunakan harga sebagai
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indicator mutu. Penjual sering memperhitungkan harga
referensi dalam menetapkan harga produk tertentu. Harga
referensi munkin dibentuk oleh harga yang sekarang, harga
masa lalu, atau dalam konteks pemblian.

b) Pengaruh elemen baruan pemasaran lain terhadapharga
Harga akhir harus juga mempertimbangkan mutu merek dan
iklan relative terhadap persaingan.

c) Kebijakan penetapan harga perusahaan
Harga yang di kehendaki harus konsisten dengan kebijakan
penentuan harga perusahaan.

d) Pengaruh harga kepadapihak lain
Manajemen juga harus mempertimbangkan reaksi pihak lain
terhadap harga yang dikehendaki.?*

Dari semua itu nyata bahwa penentuan harga adalah salah
satu keputusan terpenting yang dapat diambil oleh perusahaan
secara spisifik, harga memainkan peran peran penting di bawah ini:
a) Harga harus memadu berbagai unsur  konposisi

pemasaranmenjadi satu dalam paket yang memenuhi kebutuhan
pembeli.
b) Harga harus menjamen bahwa berbagai biaya sehubungan

dengan penawaran kepasar dapat di tutup.

Abdullah, manajemen pemasaran, 186
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¢) Harga harus menjamen bahwa penghasilan ada di atas dan
melebihi biaya biaya itu sehingga hasilnya konsisten dengan
sasaran perusahaan dan kelangsungan hidup jangka panjang.
Oleh karena itu strategi harga yang tidak benar mengakibatkan:
1. Kehilangan penjual dan pangsa pasar
2. Sehubungan dengan diatas, maka tingkat laba juga menurun
3. Tidak mampu memperoleh kembali biaya produksi,
produksi, penjualan, dan distribusi.?

Dalam konsep Islam menentukan harga ditentukan oleh
mikanisme pasar, yakni bergantung pada ketentua-ketentuan
permintaan dan penawara. Sebelum terjadi transaks idealnya
penjual dan pembeli berada pada posisi yang sama, baik
menyangkut pengatahuan tentang barang tersebut maupun tentang
harga yang berlaku i pasar. Sehingga bila terjadi deal penjual
maupun pembeli betul-betul rela dan tidak ada yang dianiaya.

d. Tujuan Penetapan Harga
Dalam strategi penentuan harga manajer harus menetapkan dulu
tujuan dan penetapannya. Tujuan ini berasal dari perasaan itu sendiri
yang selalu berusaha menetapkan harga dan jasa setepan mungkin.

Oleh karena itu tinjauan kita disi berawal dari segi manajemen

Seri Pedoman manajemen, manajemen penjualan ,(Jakarta: PT gramdia, 1993), 430
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perusahaan yang mempunyai kepentingan dengan masalah penetapan

harga.?

Tujuan penjual dalam menentukan harga yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

Meningkatkan penjualan

Mempertahankan dan memperbaiki market share
Stabilisasi harga

Menciptakan terget pengembalian investasi

Mencapai labba maksimum dan sebagainya

e. Faktor-faktor yang memepengaruhi Kepekaan Harga Pembeli

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepekaan pembeli yaitu:?’

1)

2)

3)

Pengaruh nilai unit, pembeli kurang peka terhadap harga jika
produk tersebut lebih langka.

Pengaruh kesadaran atas produk penggati, pembeli semakin
kurang peka terhadap harga jika mereka tidak menyadari adanya
produk pengganti.

Pengaruh perbandingan yang sulit, pembeli semakin kurang
peka terhadap harga jika mereka tidak dapat dengan mudah

membandingkan kualitas barang pengganti.

26 Basu Swastha, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta. 1990), 242
% Budijanto, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1995), 29
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

31

Pengaruh pengeluaran tottal, pembeli akan semakin kurang peka
terhadap harga jika pengeluaran tersebut semakin rendah
terhadap total pendapatan.

Pengaruh manfaat akhir, pembeli akan semakin kurang peka
terhadap harga jika pengeluaran tersebut semakin kecil terhadap
biaya total produk akhirnya.

Pengaruh biaya yang dibagi, pembeli akan semakin kurang peka
terhadap harga jika sebagian biaya ditanggung pihak lain.
Pengaruh investasi tertanam, pembeli semakin kurang peka
terhadap harga jika produk tersebut digunakan bersama dengan
akhirnya yang telah di beli sebelumnya.

Pengaruh kualitas harga, pembeli akan semakin kurang peka
terhadap harga jiks produk tersebut dianggap memiliki
berkualitas gensi, atau eksklusivitasi lebih.

Pengaruh persediaan, pembeli semakin kurang peka terhadap

harga jika mereka tidak dapat menyimpan produk itu.

Penetapan Harga dalam Islam

Dalam pricing (penentun harga) klasik, selalu digunakan

pendekatan penawaran dan permintaannya. Namun, saat ini banyak

terjadi penyimpangan yang berakibat pada penentuan harga secara

berlebihan.

Dalam konsep Islam, penentuan harga ditentukan oleh mekanisme

pasar, yakni bergantungg pada kekuatan-kekuatanpermintaan dan
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penawaran. Dan pertemuan antara permintaan dan penawaran itu harus
berlangsung secara sukarela. Ini bermakna tidak ada yang menganiaya
dan dizalimi.

Sebelum terjadi transaksi, idealnya penjual dan pembeli berada
dalam posisi yang sama, baik menyangkut pengetahuan tentang barang
tersebut maupun tentangg harga yang berlaku di pasar. Sehingga ketika
terjadi deal penjual maupun pembeli betul-betul rela dan tidak ada yang
teraniaya.

Monopoli sering dituding sebagai biang kerrok tercederainya
kondisi ideal tersebut. Padahal jika ditelusuri lebih lanjut kosep jual beli
dalam Islam maupun makna sebenarnya monopoli, bukanlah praktik
yang terlarang. Dalam Islam, monopoli, duopoli, atau oligopoly ddalam
arti hanya ada satu penjual, dua penjual, dan beberapa penjual tidak
dilarang keberadaannya. Selama mereka tidak mengambil keuntungan
di atas keuntungan normal. Praktik yang dilarang Islam adalah ikhtikar,
yakni mengambil keuntungan di atas keuntungan normal dengan cara
menjadi lebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi.

Dalam praktik fighi muamalah, pricing mengambil posisi tengah,
tidak berlebih-lebihan, tidak pula merendah-rendahkan. Ini berarti
bahwa dalam praktik fighi muamalah, pricing mestinya harus
proposional, dalam firman Allah yang artinya:

“Dan orang-orang yang soleh apabila membelanjakan hartanya,
merekatidak berlebih-lebihan, tidak pula kikir, dan adalah
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(pembelanja itu) di tenggah-tengah antara yang demikian”. (QS
Al-Furqon [25]: 67)%®

Dalam perspektif Islam, perilaku seorang produsen muslim pun
memiliki batasan syariah yang tidak boleh dilanggar, seperti
memproduksi barang yang haram, mengambil keuntungan diatas
keuntungan yang wajar, memungut hasil dari riba dan kewajiban untuk
mengeluarkan zakat.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penetapan Harga
1. Pertimbangan Subyektif

Faktor penentuan harga subyektif tidak memiliki standar pasti
dalam penentuannya.Penentuan harga subyektif terjadi akibat
pandangan pribadi penjual atas barang yang dia jual.Faktor
pertimbangan harga subyektif banyak dipakai untuk barang yang
memiliki nilai sejarah dan seni.

Biaya produksi, harga produk sejenis, serta barang substitusi
tidak mempengaruhi penetapan harga.Harga terjadi atas pertimbangan
pribadi penjual dan pembeli.?

2. Pertimbangan Obyektif

Pertimbangan obyektif ialah suatu faktor penetapan harga yang
didasari oleh faktor-faktor yang mempengaruhi serta berlaku untuk
sebagian besar produk yang bersangkutan tersebut

dijual.Pertimbangan obyektif banyak dipakai untuk produk yang

8 Al-Qur’an, 25;67
2 Ari Setiyaningrum, dkk, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2015), 137
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diproduksi secara missal serta dibuat secara terus menerus.

Pertimbangannya ditentukan oleh 2 faktor, antara lain yaitu:*

a.

Faktor Intern

Faktor intern ialah faktor dari dalam kegiatan usaha yang
mempengaruhi pembentukan harga produk, pada faktor intern
penjualan biasa menentukan harga dengan berbagai akibat.
Apabila harga mahal, keuntungan akan besar namun ada
kemungkinan produk tidak akan laku, sementara apabila harga
murah, keuntungan akan kecil namun ada kemungkinan produk
akan laku. Faktor intern yang mempengaruhi penetapan harga

anatara lain:

1) Harga pokok penjualan

Harga pokok penjualan ialah akumulasi ataupun
penggabungan dari biaya-biaya yang dikeluarkan.Untuk
menghasilkan suatu produk.Harga pokok penjualan didapat
dengan menambahkan biaya produksi, biaya tenaga kerja,
biaya penjualan dan sebagianya untuk Kkegiatan usaha
industry, sementara untuk kegiatan usaha dengan harga
pokok penjualan disapat dari harga beli, biaya pengangkutan,
biaya tenaga kerja, dan sebagainya.

2) Jangka waktu perputaran modal

30

http://www.ilmu-ekonomi-id.com/2017/06/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-penetapan-

harga.html
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Jangka waktu perputaran modal berkaitan erat dengan
kemampuan kegiatan usaha beroperasi dan asal sumber dana.
Apabila modal didapatkan dari pinjeman, maka pengusaha
harus juga memperhitungkan beban biaya bunga sebagai
salah satu dari komponen yang harus dihitung. Penetapan
harga yang rendah akan menyebabkan jangka waktu
perputaran modal menjadi lebih cepat, hal ini karena daya
beli msyarakat akan naik. Akan tetapi perusahaan harus
berhati-hati dalam menetapkan harga, karena harga yang
terlalu murah juga terkadang akan menimbulkan karaguan

pada konsumen itu sendiri.

Faktor ekstern

Faktor ekstern ialah kondisi-kondisi diluar kegiatan usaha

yang mempengaruhi penetapan harga. Berbeda halnya dengan
faktor intern, faktor intern tidak bias dikendalikan oleh
pengusaha. Pengelola usaha ekstren dengan jitu agar bias
memenangkan persaingan. Faktor ekstern terdiri atas 2 kelompok,
antara lain yaitu:

1) Faktor ekstern yang bersifat umum

Faktor ekstern yang bersifat umum merupakan faktor

diluar kegiatan usaha yang dapat mempengaruhi penetapan
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harga serta berlaku secara umum untuk kondisi
penjualan.Faktor ekstern bersifat umum biasanya beruapa.
a) Harga pokok sejenis
Harga pokok sejenis sangatlah mempengaruhi harga
produk terutama untuk produk-produk baru, kecuali untuk
produk yang sama sekali baru dan belum ada dipasar
sebelumnya. Apabila harga produk baru lebih mahal
sedangkan kualitasnya belum diketahui, maka hamper
dipastikan produk tersebut akan tidak laku. Harga produk
baru semestinya lebih rendah, ataupun paling tidak sama

dengan ukuran serta mutu yang lebih baik.

b) Harga produk substitusi (pengganti)

Yang dimaksud produk pengganti ialah produk yang
memiliki kegunaan sama, namun kualitas rendah.
Contohnya kompor gas dengan kompor minyak tanah.
Apabila produk pengganti memiliki harga yang lebih
rendah, sedangkan harga tidak jauh berbeda, maka
konsumen mungkin akan pindah membeli barang
substitusi dengan alasan sebagai tindakan penghematan.

¢) Daya beli masyarakat
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Daya beli masyarakat adalah faktor penting penentu harga.

Permintaan hanya akan ada apabila didukung oleh

keinginan serta daya beli masyarakat. Toko pakaian

dipusat kota menjual jenis pakaian lebih mahal
dibandingkan dengan daerah pinggiran. Pertimbangan hal
tersebut ialah karena daya beli masyarakat kota dengan
yang ada di daerah berbeda.
d) Peraturan pemerintah
Peraturan pemerintah juga dapat mempengaruhi
penetapan harga dalam hal ini adalah:

1) Penetapan harga maksimum, vyaitu peraturan yang
mengatur harga maksimum dari suatu produk tertentu
yang boleh dijual, contohnya penetapan harga
maksimum obat.

2) Penetapan harga minimum, vyaitu peraturan yang
mengatur harga minimum suatu produk yang boleh
dibeli oleh pembeli untuk membeli produk tertentu,
contohnya, penetapan harga minimum gabah.

2) Faktor ekstern yang bersifat khusus
Faktor ekstern yang bersifat khusus ini hanya
akan mempengaruhi penetapan harga dalam kondisi tertentu.
Kondisi tersebut berkaitan dengan kondisi alam ataupun

keinginan pribadi dari pembeli. Apabila dipandang
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menguntungkan, masih bisa dilakukan, serta tidak melanggar

peraturan pemerintah, maka kegiatan usaha harus bisa

memenuhinya. Faktor ekstern yang bisa mempengaruhi

penetapan harga diataranya yaitu:

a) Letak Geografis
Semakin jauh letak konsumen akan mengakibatkan
semakin mahal harga penjualan suatu produk. Hal tersebut
karena biaya distribusi yang semakin tinggi. Meskipun
dengan berbagai cara letak geografis bisa dibuat tidak
mempengaruhi  harga, namun secara umum akan
mengakinatkan kenaikan. Peranan harga akan terasa pada
masa-masa inflasi serta resasi. Begitu juga naik turunnya
harga produk, bisa mempengaruhi kepercayaan konsumen,

daya beli konsumen, serta perilakunya.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?” Peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, hal ini karena penelitian ini
berdasarkan pada ketertarikan peneliti di Desa Gambirono Kacamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa
yang terjadi pada kelompok masyarakat sehingga penelitian ini juga dapat

disebut penelitian kasus atau studi kasus.?®

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian hendak melakukan
penelitian tersebut. Dalam suatu penelitian ilmiah ini penelitian akan
berhadapan dengan lokasi penelitian, dalam hal ini lokasi penelitian tersebut

di Desa Gambirono Kacamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

*’Pedoman Penulisan Karya llmiyah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 74
283, Nasution, Metode Research Penelitian llmiyah, (Bandung: Jemmars, 1982), 12-14
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Adapun lokasi penelitian ini mengambil objek penelitian di Home
Industri Roti ARLI FOOD. Alasan peneliti mengambil subjek pada lokasi
tersebut adalah untuk mengetahui Strategi Penentuan Harga Home Industri
Roti ARLI FOOD. Penentuan lokasi ini adalah dilandasi suatu pertimbangan,
yaitu bahwa Home Industri Roti ARLI FOOD yang terletak di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, benar-benar Home

Industri yang memproduksi Roti.

C. Subyek Penelitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa saja yang hendak dijadikan
informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan jaringan
sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena
istilah ini biasanya digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan
kualitatif.”®

Sebelum menjelaskan subjek penelitian, terlebih dahulu dijelasakan
jenis dan sumber dan sumber data. Menurut Lofland sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan sebalinya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.*® Kemudian berkaitan dengan hal itu
jenis data pada penelitian ini dibagi dalam tiga jenis yaitu kata-kata, dan

tindakan, sumber data tertulis, dan foto.

PSTAIN, Pedoman Penulisan karya llmiyah, 43-44
%_exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosada Karya, 2010). 157
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1. Kata-kata dan Tindakan
Kata-kata dan tindakan orang-orang Yyang diamati atau
diwawancara merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat
melalui catatan tertulis atau merekam video/ audio tapes, pengambilan
foto, atau film.*
2. Sumber Tertulis
Sumber tertulis merupakan sumber berupa buku dan majalah
ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.
3. Foto
Pada umumnya foto dalam penelitian ini tidak digunakan sebagai
cara tunggal untuk menganalisis data tetapi foto digunakan sebagai
perlengkapan dalam sebuah penelitian.

Dalam penelitian ini, penelitian subyek penelitian menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling menenukan subjek/objek sesuai
tujuan. Meneliti dengan pendekatan kualitatif biasanya sudah ditetapkan
tempat yang dituju. Dengan menggunakan pribadi yang sesuai dengan topik
penelitian, peneliti memilih subjek/objek sebagai unit analisis. Peneliti
memilih unit analisis tersebut berdasarkan kebutuhannya dan menganggap
bahwa unit analisis tersebut representatif. *

Begitu juga, karena dengan menggunakan purposive sampling data
yang terkumpul memiliki variasi yang lengkap dengan melibatkan pihak yang

dianggap paling mengetahui dan memahami fenomena yang ada.

3l i
Ibid., 157

%23ugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2013), 218
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Pertimbangan yang digunakan dalam menentukan informan yaitu berdasarkan

beberapa hal, antara lain:

1. Orang tersebut mengetahui tentang permasalahan yang diteliti.

2. Orang tersebut bersifat netral dalam artian tidak memiliki kepentingan
untuk menjelek-jelekan lembaga atau organisasi tersebut.

Dengan pertimbangan tersebut diharapkan dapat memperoleh informan
yang benar-benar mengetahui permasalahan yang sedang diteliti sehingga
menghasilkan data yang falid. Adapun informan yang dipandang paling
mengetahui terhadap masalah yang diteliti, yaitu sebagai berikut:

1. Pemilik usaha home indusstri roti

2. Pekerja.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkan.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah aktivitas yang dilakukan oleh makhluk cerdas,
terhadap suatu proses atau objek dengan maksud memahami pengetahuan

dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah
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diketahui sebelumnya untuk mendapatkan informasi-informasi yang
dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. Observasi dapat
dilakukan dengan kuisioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.
Peneliti akan dilakukan observasi untuk melakukan observasi untuk
melihat kebenaran yang terjadi di lapangan dengan cara merekam gambar
gambar dan merekam suara saat wawancara yang diperlukan untuk
penguatan penelitian. Data yang akan diperoleh dari observasi adalah
tentang sejarah dan perkembangannya.®® Kegiatan observasi ini peneliti
lakukan pada pemilik usaha home industri roti ARLI FOOD.
Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data umtuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif
sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistik
dan jelas dari informan.*

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
penelitian ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam.
Teknik pengumpulan data ini berdasarkan tentang laporan dari diri
sendiri atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan
pribadi. %

Dalam hal ini penelitian menggunakan wawancara secara

mendalam. Wawancara mendalam adalah yang tidak disampaikan pilihan

®bid., 31

%Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABET, 2005), 72

Blbid, 72
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jawaban. Hal ini dilakukan dengan maksud agar peneliti bisa
memperoleh data-data yang valid namun dengan susunan yang santai
sehingga lebih fleksibel dan tidak terkesan kaku.Teknik wawancara
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggali informasi dan
memperoleh data-data tentang Starategi Penetapan Harga Home industri
Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono kecamatan Bangsalsari Kabupaten
Jember.

Adapun peneliti ini menggunakan wawancara tidak terstruktur
guna memperoleh data tentang:
a) Data Penetapan Home Industri Roti ARLI FOOD Harga di Desa

Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.
b) Strategi Penetapan Harga Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten jember.
3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, buku atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life historis), biografi. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.*®

Dari pernyataandi atas dapat disimpulkan bahwasannya metode

dokumenter adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk mencari

%Byrhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 129
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data-data yang sudah didokumentasikan yang berupa buku-buku, foto-
foto, laporan-laporan, arsip, majalah dan sebagai berikut. Oleh
karenanya, dokumen yang akan peneliti ambil adalah dokumen hasil
wawancara. Karena wawancara akan sangat membantu peneliti dalam

mendapatkan dokumen/data yang dibutuhkan.

E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung,dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis model Miles and Huberman. Miles and Huberman, mengemukakan
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus secara tuntas, sehingga datangnya sudah
jenuh.

Analisis data yang akan penelitian lakukan adalah seperti yang
dijelaskan di atas. Artinya, peneliti akan melakukan wawancara kepada
beberapa ibu rumah tangga dan beberapa pedagang yang menjual peralatan
tradisional sesuai dengan sampel yang telah ditentukan. Peneliti akan terus
melakukan wawancara sehingga mendapat data yang dibutuhkan. Adapun
langkah-langkah dalam analisis data antara lain:

1) Reduksi Data
Data yang diperoleh di lapangan semakin lama akan semakin

banyak sehingga data semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu
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peneliti harus mereduksi data (merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting). Data yang sudah direduksikan
akan lebih memudahkan peneliti untuk memperoleh gambaran di
lapangan dan memudahkan peneliti mengumpulkan data berikutnya.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang
akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah temuan. Oleh
karena itu, kalau penelitian dalam melakukan penelitian, menemukan
segala sesuatu yang dipandang asing tidak kenal, belum memiliki pola,
justru itulah yang harus dilakukan perhatian peneliti dalam melakukan
reduksi data.

Data-data yang diperoleh tidak selalu dalam keadaan sempurna.
Artinya jika melihat bahasa yang digunakan oleh penduduk Desa
Gambirono rata-rata menggunakan Bahasa madura, maka data yang
diperoleh tadi peneliti alihkan Bahasa Indonesia yang baik dan benar
sehingga pembaca memahami maksud dari informan.

Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan
dalam bentuk urain singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart
dan sejenisnya. Miles dan Huberman dalam Sugiono menjelaskan bahwa
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.’ Sebagaimana

pernyataan Miles dan Huberman, peneliti juga menyajikan data dalam

¥bid., 73
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bentuk narasi. Penyajian ini peneliti lakukan setelah melakukan reduksi
data. Data-data yang telah dirangkum kemudian disajikan dalam bentuk
narasi yang memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian ini.
3) Penarikan kesimpulan/verifikasi

Kesimpulan dalam penelitian kulitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek sebelumnya masih remeng-remeng atau gelap
sehingga telah diteliti akan menjadi lebih jelas.*®

Telah ditemukan tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/varifikasi sebagai sesuatu yang jalin-menjalin
pada saat sebelumnya, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam
bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan yang disebut “analisis”.
Dalam pemandangan ini tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan
pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif
Peneliti harus bisa bergerak diantara empat “sumbu” kumparan itu
selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak balik diantara
kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan selama sisa waktu

penelitian.®

%8Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2013), 246-253

*¥Matthew B. Miles dan A. Michael Hiberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru, (Jakarta: Ul Pres,2007),19
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F. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi sumber yang
paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan
jelas:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan membandingkan apa yang dikatakan orang di depan
umum dengan apa yangdikatakan pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

G. Tahap-tahap penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang
peneliti lakukan terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan penelitian,

dan tahap penyelesaian, berikut penjelasannya:
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1. Tahap Pra Lapangan

a. Menyusun rencana penelitian

b. Memilih objek penelitian

c. Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkaitobjek penelitian
yang telah ditentukan

d. Mengajukan judul kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
Penelitian mengajukan judul yang telah dilengkapi dengan latar
belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan metode penelitian.

e. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari refrensi penelitian
terdahulu serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian

f. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing

g. Mengurus perizinan penelitian

h. Mempersiapkan penelitian lapangan

2. Tahap pelaksanaan penelitian
Pada tahap ini mengadakan observasi dengan melibatkan

beberapa informasi untuk memperoleh data. Pada tahap ini dibagi

menjadi tiga bagian yakni:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri.

b. Memasuki lapangan.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.
1) Mengikuti dan memantau kegiatan serta kondisi masyarakat.
2) Mencatat data.

3) Mengetahui tentang cara mengingat data.
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4) Kejenuhan data.
5) Analisis data.
3. Tahap penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari
sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah
dianalisis dan disimpulkan dan bentuk karya ilmiah yang berlaku di

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Perusahaan Home Industri ARLI FOOD

Pada awalnya sebelum perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD
ini berdiri, Ahmad Kholili pemilik Home Industri Roti ARLI FOOD
bekerja di perusahaan deler apeda motor HONDA di jember selama 3
tahun, namun setelah ada perintah untuk dimutasi di luar kota, Ahmad
kholili berhenti dan memutuskan merantau ke Bima, ikut saudara yang
bekerja sebagai pembuat krupuk selama satu tahun setengah, setelah itu
ahmad kholili tidak kembali ke Bima, melaikan membuat roti pia dengan
istrinya, namun usaha roti yang dibuat tidak berjalan sesuai rencana
karena masih pemula dan mencari konsumen baru, seangkan roti pia
yang dibuat hanya bertahan kurang dari satu minggu, sehingga banyak
produk yang berjamur.

Setelah mengalami kebangkrutan Ahmad Kholili bekerja menjadi
sales wins selama kurang lebih dua tahun, dan dibantu oleh istri yang
membuat kardus kardus lamaran. Dan selama bekerja di wins sebagai
sales istri dari pemilik perusahaan membuat roti, sedangkan ahmad
kholili selain menawarkan prodak dari perusahaan wing, akhmad kholili
juga menawarkan roti yang dibuat oleh istrinya.

Semakin berjalannya waktu banyak konsumen yang menyukai prodak

roti yang dibuat oleh istrinya, para konsumen banyak yang menambah

53
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permintaan terhadap rotinya, disitu pembuatan rotinya masih
menggunakan manual Dan semakin berkembangnya permintaan
perusahaan membeli mesin satu. Dan seiring membanyaknya
permintaan konsumen. Perusahaan menambahkan satu persatu mesin
pembuat roti tersebut, semakin hari semakain banyak permintaan Ahmad
Kholili berhenti bekerja menjai sales wings, akhmad kholili
memfokuskan kepada usaha rotinya. Semakin bertambahnya permintaan
konsumen akhirnya ahmad khilili mepunyai karyawan, sampai sekarang
karyawan dari perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember semakin banyak
dan mecapai 7 orang karyawan.

2. Struktur Perusahaan

( )
PIMPINAN
AHMAD KHOLILI
- J
( ' )
BENDAHARA
IBU ARIYANTI
KARYAWAN W \ ( KARYAWAN
PENGOFENAN PEMBUNGKUSAN
IBU JUMAINA IBU TUNA
KARYAWAN KARYAWAN
PRODUKSI PENGGORENGAN
SAMINA IBU IDA

[ IBU YUNI ] [ IBU LIM ]

Gambar 1V.1 Struktr Home Industri di Desa Gambirono
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3. Peta Perusahaan

N
S

>

JI. Surabaya - bali

SDN Curah Cabe

JI. Paleran —
puger

Rumah Produksi
Gambar IV.11 Peta Jalan Tempat Home Industri di Desa Gambirono

6. Visi Misi
a. Visi Home Industri Roti ARLI FOOD
Menjadi produsen roti yang sukses dan dipercaya oleh konsumen
b. Misi Home Industri Roti ARLI FOOD

1) Mewujudkan keinginan masyarakat dan harapan pelanggan
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2) Menghasilkan produk yang berkualitas dan bermutu tinggi
3) Menjamin kepuasan pelanggan tetap agar dipercaya oleh
konsumen
4) Membuat inovasi tentang produk baru
7. Jam kerja

Perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD memiliki jadwal
jam kerja seperti usaha atau perusahaan pada umumnya. Hal itu
diadakan karena untuk menertibkan kinerja karyawan yang dituntut
untuk disiplin dalam bekerja, sehingga kewajiban seorang karyawan
bisa terpenuhi. Jadwal kerja ARLI FOOD berdasarkan kebijakan Bapak
LILI yaitu setiap hari, tidak ada hari libur. Lebih jelasnya jadwal kerja

perusahaan Roti ARLI FOOD yaitu sebagai berikut:

Hari : Senin — Minggu
Jam kerja : 08.00 — 15.00 WIB
Libur : Gak ada pesenan

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Ahmad Kholili sebagai

berikut:

Disini dek, untuk hari dan jam kerjannya mulai jam 08.00-
15.00. untuk istirahatnya sesuai dengan kebutuhan masing-
masing karyawa, artinya tidak ditentukan jam istirahatnya.
Untuk hari fullnya dek, senin sampai minggu dan tidak ada
liburnya, untuk liburnya disesuaikan kepentingan  masing-
masing karyawan.*

40 Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 08 Januari 2018
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B. Penyajian Data dan Analisis
1. Strategi Penetapan Harga Di Perusahaan Home Industri Roti
ARLI FOOD

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah diteliti oleh
peneliti diperusahaan Roti ARLI FOOD Desa Gambirono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember, memperoleh data-data sebagai
berikut:

Hasil wawancara dengan Bapak ahmad Kholili selaku pemilik
perusahaan RILI Roti sebagai berikut:

Perusahaan Roti ARLI FOOD dalam menentukan Penetapan
Harga jual kepada konsumen pada mulanya berdasarkan dari
harga produksi dengan cara terlebih dahulu menjumlahkan biaya
produksi yang meliputi biaya material, bahan baku, biaya
oprasional, listrik dan rencana keuntungan yang akan diambil,
setelah itu dicari rata-rata setiap masing-masing produk setiap
katagori. Barulah harga mulai ditentukan dek. Namun
berkembangnya minat konsumen dipasar, penetapan harga pada
perusahaan Roti ARLI FOOD ini ditentukan pada harga pasar
dek.*

Dari hasil wawancara bisa diambil kesimpulan bahwa
penetapan harga di Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, pada mula
penetapan harganya di tentukan dari biaya berbagai pembelian bahan
baku, biaya oprasional, listrik, biaya pajak yang kemudian diambil
rata-rata setiap masing-masing produk. Namun berkembangnya minat

konsumen dipasar perusahaan Roti ARLI FOOD menetapkan harga

menurut harga dipasar.

*1 Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 09 Januari 2018
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a. Strategi Harga Gegorafis Pada Home Industri Roti ARLI FOOD
di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember
Home Idustri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember dalam menentukan harga geografis
disetiap daerah itu sama, tidak ada perbedaan dalam menentukan
harga georafisnya, seperti hasil dari wawancara pada Bapak ahmad
Kholili sebagai berikut:

Begini dek, kalau masalah menentukan harga geosgrafis itu
sama, saya tidak membedakan harga pada setiap daerah,
penetapan harganya itu sama tidak ada perbedaan penjualan
produk ke pasar, kalau disini harga per produk kepelanggan
pasar 850 walaupun di daerah banyuwangi, bondowoso, jember,
dan dilumajang sama tidak ada perbedaan pada harga jual.
Masalah penjuaan disana berubah itu sudah tergantung pada
pasar didaerah itu dek. Karena kami sistem penjualannya itu
sistim titip ke pasar, seandainya pasar itu penjualannya
meningkat, habis sebelum waktu ngirim kepasar , biasanya pasar
itu langsung minta kirim ke kami dek.*?

Seperti pernyataan yang dipertegas oleh Ibu Arianti selaku istri
dari pemilik Home Industri Roti ARLI FOOD bahwasanya:

Kami itu tidak menetukan harga jual pada setiap daerah, setiap

daerah itu sama dalam penentuan harga, walaupun pasar (tempat

penitipan prodak) menjual harga tinggi kami tidak mau tau dek,

pokok harga dari kami itu sudah segitu, jadi kami tidak ikut

campur pada penentuan harga yang ditentukan oleh pemilik toko

yang sudah disana.*?

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasanya Home
Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono Kecamatan

Bangsalsari Kabupaten Jember, dalam menentukan harga geografis itu

2 Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 19 Januari 2018
* Arianti, Wawancara, Jember, 20 Januari 2018
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sama dalam setiap kabupaten, tidak ada perbedaan dalam setiap
penentukan harga jual.
b. Strategi Potongan Harga dan Potongan pembelian

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti di Home Industri Roti ARLI FOOD Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari, memperoleh data sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Kholili selaku pemilik
usaha Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember,

Kalau masalah potongan harga dan potongan pembelian itu ada
dek, tapi biasanya itu kami memberikan potongan harga itu
kepada roti pesanan saja dek, seperti pesanan untuk orang
nikahan, tunangan atau acara pribadi dek, dengan syarat
pemesanan rotinya itu harus banyak, 100 bungkus gitu, itu saya
kasih potongan harga walaupun tidk banyak dek, tapi untuk
harga pasar kami tidak mengurangi atau memberikan potongan
harga, walaupun mereka memesan banyak.*

Dapat dijelaskan dari hasil wawancara diatas bahwasanya
potongan harga dan potongan pembelian di perusahaan Home Industri
Roti ARLI FOOD Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari
Kabupaten Jember hanya berlaku pada pemesanan produk saja,
perusahaan Roti ARLI FOOD tidak memberikan potongan harga
kepada konsumen pasar, perusahaan hanya memberikan kepada
pembelian pesan untuk nikahan, tunangan, itupun perusahaan

memberikan potongan harga pada pemesanan diatas pembelian 100

bungkus keatas saja.

* Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 23Januari 2018
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Seperti pernyataan yang dipertegas oleh Ibuk Arianti selaku istri dari
pemilik perusahaan:

Kalau kepasar buat apa kita memberikan potongan harga, harga
yang kami tetapkan sama tidak ada potongan, hanyasaja kami
memberikan potongan harga kepada pemesanan buat nikahan,
tunangan, soalnya pelanggan yang memesan itu kadang minta
harga potongan. Jadi kita memberikan potongan harga kepada
mereka walaupun sedikit.*”

Dari hasil wawancara tersebut bahwanya perusahaan tidak
memberikan potongan harga kepasar, melainkan memberikan
potongan harga tersebut kepada pemesanan roti buat pernikahaan,
tunangan ,agar para konsumen itu dapat memesan kembali kepada
perusahaan Roti ARLI FOOD. Sehingga perusahaan itu dapat
mengambil kepercayaan konsumen tersebut agar memesan kembali.

c. Strategi Penetapan Harga Promosi di Home Industri Roti ARLI
FOOD di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten
Jember

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti di Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari memperoleh data sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan Bapak ahmad Kholili selaku pemilik
Home Industri Roti ARLI FOOD menyatakan bahwa:

Saya itu tidak pernah membuat promosi apapun kepada

konsumen saya dek, kalau emang ada produk baru saya cuman

kasih tau produk baru saya saja dek, masalah konsumen saya itu

tertarik atau tidak itu terserah konsumen atau pelanggan saya
aja dek, tapi kebanyakan konsumen saya itu kalau ada produk

4 Arianti, Wawancara, Jember, 26 Jember 2018
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baru mereka langsung mau-mau saja dek, soalnya mereka sudah
menjadi pelanggan tetap saya dek, jadi saya soal harga promosi
itu tidak menambah atau mengurangi harga produk baru saya
dek, misalnya harga produk saya itu 850 saya buat produk baru
lagi harga yang saya tawarkan ke konsumen itu sama 850 tidak
ada harga promosi dek.*®

Dari hasil wawancara diatas biasa diambil kesimpulan bahwa
penetapan harga promosi di Home Industri Roti ARLI FOOD Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember itu tidak
menentukan harga promosi kepada konsumennya, perusahaan tidak
mengurangi dan menambahkan harga walaupun mempunyai produk
baru, mereka hanya menawarkan produknya dengan kepercayaan
konsumen tetap saja.

Perusahaan Roti ARLI FOOD ddi Desa Gambirono Kecamatan
Bangsalsari ini sangat memperhatikan tentang kepuasan konsumen,
terbukti dari strategi pemasarannya itu hanya dengan membuat
konsumen itu suda percaya kepada perusahaan, sehingga perusahaan
tidak melakukan promosi kepada konsumen, mereka hanya
menawarkan produk barunya dengan harga tetap, tampa mengurangi
harga produk tersebut.

Kepuasan pelanggan atau konsumen merupakan tingkat
kepuasan seseorang setelah membandingkan dengan harapannya. Jadi

tingkat kepuasan adalah fungsi dari perbedaan antara Kinerja yang

dirasakan dengan harapan konsumen. Disitulah perusahaan melakukan

6 Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 28 Januari 2018
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strategi kepercayaan pelanggan, agar konsumen percaya kepada
perusahaan.
Seperti pernyataan yang dipertegas oleh lbuk Arianti, Selaku
istri dari pemilik perusahaan:
Kalau mau buat usaha itu, agar sukses kita harus mengambil hati
pelanggan dulu, buat pelanggan itu percaya pada Kkita
selanjutnya sudah gampang kita tinggal naruk produk Kita aja,
misalnya kita buat promosi terus tampa mengambil hati
pelanggan kita, mereka itu tidak gampang percaya pada Kita, iya
pas promosi itu prodak kita laku, setelah tidak ada promosi
meraka juga akan berkurang membeli produk Kita, jadi
mengambil hati pelanggan itu sangat penting, walaupun tidak
usah memakai promosi.*’
Jadi dapat dijelaskan dari hasil wawancara diatas, bahwasanya
mengambil hati pelanggan itu sangat penting. Agar pelanggan tetap

kita dapat sepenuhnya percaya terhadap prodak apa saja yang dibuat

tampa melakukan promosi kepada pelanggan.

d. Strategi Penetapan Harga Destriminasi
Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dialkukan oleh

peneliti di perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, memperoleh
data sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan Bapak ahmad Kholili selaku pemilik
perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD Desa Gambirono

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember:

47 Arianti, Wawancara, Jember, 31 Jember 2018
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Kalau soal harga destrimisasi itu saya tergantung dari konsumen
saja, kalau konsumen minta produk baru, ya saya membuatnya
contohnya konsumen meminta roti buat pernikahan, roti ulang
tahun, saya membuatnya dengan harga yang berbeda tergantung
dengan produk tersebut, dan pengiriman barang tersebut, jika
konsumen minta dianterkan.*®

Dapat dijelaskan dari wawancara diatas bahwasanya perusahaan
Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari
Kabupaten Jember, bahwasanya perusahaan memodifikasi produk
tergantung dari pesanan konsumen saja, perusahaan tidak pernah
memodifikasi prodaknya, karena tingkat kepuasan konsumen sangat
penting agar konsumen tersebut dapat mempercayai perusahan dan
membeli produk perusahaan tersebut.

Kepuasan konsumen atau pelanggan merupakan fungsi dari
perbedaan antara Kinerja yang dirasakan dan harapan. Apabila kinerja
dibawah harapan konsumen, maka konsumen akan kecewa. Tetapi
apabila kinerja sesuai dengan harapan, pelanggan akan kembali
mempercayai dan kembali memesan keperusahaan.

e. Strategi Penetapan Harga Bentuk Produk

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peniliti di Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsri kabupaten Jember, memperoleh data sebagai

berikut:

8 Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 06 Februari 2018
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Hasil wawancara dengan Bapak ahmad Kholili selaku pemilik
perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember,

Kalau disini itu dek bentuk produk itu juga mempengaruhi
harga dek soalnya ya bahannya juga lebih besar, tapi saya
jarang kalau membuat produk yang perbeda itu, paling cuman
kalau ada pesanan saja, kalau sudh memasuki bulan-bulan
nikahan itu dek kan banyak itu pesanan yang kadang
produknya beda-beda, biasanya itu saya buat berbeda-beda,
tapi kalau sehari-hari, paling cuman roti buaya, roti bolu, ya
itu-itu aja dek.*®

Dapat dijelaskan dari hasil wawancara diatas bahwasanya
perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, bahwasanya perusahaan
dalam penentuan harga bentuk produk tergantung dari bentuk roti
yang dibuat, karena bentuk yang berbeda juga mempengaruhi berapa
besar bahan yang di keluarkan.

Seperti yang dipertegas oleh Ibu Samina selaku karyawan di
Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember yang menyatan bahwa :

Saya itu selaku pembuat rotinya dek jarang sekali membuat

produk yang berbeda dek, yang kata mas lili itu dah kalau
disini itu paling kalau ada pesanan untuk nikahan, tunangan
ulang tahun saja yang produknya berbeda, tapi kalau gag ada

itu kita membuat produk yang kayak biasanya itu dah, oncom,
mawar, teratai, bolu, pastel itu dah dek.*

*> Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 31 Januari 2018
%0 Buk samina , wawancara, jember, 03 Februari 2018
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Dapat dijelaskan dari hasil wawancara diatas bahwasanya
penetapan harga bentuk produk itu tergantung dari bentuk produknya.
Semakin besar produk yang dibuat maka semakin besar juga harga
yang ditawarkan.

f. Strategi Penentuan Harga Lokasi

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peniliti di Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsri kabupaten Jember, memperoleh data sebagai
berikut:

Hasil wawancara dengan Bapak ahmad Kholili selaku pemilik
perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

Dalam hal ini dek ya lokasi itu juga berpengaruh dek, ya uang
jalannya gimana dek kalau gak di bedain ya saya rugi dong. Jadi
ya saya tambahin harga untuk lokasi yang jauh, seperti kalau
pengiriman ke banyuwangi, bondowoso lumajang yang, tapi
untuk daerah yang agak dekat saya tidak menambahkan nya |,
seperti kalibaru, genteng, jatiroto itu gak dek cuman yang jauh,
jauh saja dek.>*

Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwasanya,
lokasi juga berpengaruh terhadap penetapan harga, lokasi juga
mempengaruhi  penetapan harganya. Karena perusahaan juga
mempunyai target kepada konsumen untuk menjual barang dari

perusahaan apabila tidak sesuai dengan target yang telah disepakati

maka akan mengakibatkan kebangkrutan terhadap perusahaan.

1 Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 08 Januari 2018
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Dari hal itu penetapan harga terhadap lokasi juga berpengaruh
terhadapa pendapan perusahaan, semakin jauh lokasi maka harga yang
ditetapkan juga akan berbeda agar tidak terjadi hal hal yang membuat
rugi kepada perusahaan Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

g. Penetapan Harga Dalam Memilih Sasaran Harga

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
olen peniliti di Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsri kabupaten Jember, memperoleh
data sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan Bapak ahmad Kholili selaku
pemilik perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

Dalam hal memilih sasaran harga ini dek, saya menjual

produk kalau ke pasar itu saya jual 850 dek, tapi kalau ke

konsumen yang langsung membeli ke saya ya saya jual

1000 dek, soalnya ya kalau ke pasar saya jual 1000 pasar

itu malah memintanya menurun, karena pasar itu menjual

produk kekonsumennya itu harganya 1000.%?

Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwasanya
perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, dalam memilih sasaran

harga kekonsumen itu berbeda-beda.

2 Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 19 Januari 2018
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Seperti yang dipertegas oleh ibu Arianti selaku istri dari
pemilik Home Industri Roti ARLI FOOD

Ya kalau saya samakan harganya antara pasar dan

konsumen yang langsung beli kesiniitu 1000 dek, kepasar

saya jual 850 dek, kalau saya samakan 1000 dek nanti
pasar akan menurun permintaannya dek, karena pasar itu

menjual kekonsumennya itu seharga 1000.%

Dapat dijelaskan dari hasil wawancara diatas bahwasanya
sasaran harrga kepada konsumen yang datang langsung dengan
konsumen pasar berbeda letak perbedaanya pada konsumen pasar,
perusahaan mematok harga 850 rupiah, sedangkan kepada
konsumen yang datang langsung perusahaan mematok hargal000
rupiah.

h. Penetapan Harga Dalam Menentukan Permintaan

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
olen peniliti di Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsri kabupaten Jember, memperoleh
data sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan Bapak ahmad Kholili selaku
pemilik perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember,

Kalau dalam mementukan harga dalam menentukan

permintaan permintaan itu ya kalau musim-musim nikahan

itu saja dek, tapi saya itu tidak menambahkan harga yang
saya tetapkan , harga yang kami tawarkan ya sama, cuman

>3 Arianti, Wawancara, Jember, 31 Jember 2018
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kalau permintaan meningkat kami hanya melakukan lebur,
untuk memenuhi atau mengimbangi permintaanya dek.>*

Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bawhasanya
perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, dalam menetapkan
harga permintaan itu tidak ada penambahan atau pengurangan
harga, kalau permintaan semakin tinggi perusahaan hanya
memberlakukan kerja lembur kepada karyawannya.

Setiap harga yang ditentuakan perusahaan akan membawa
kepada tingkat permintaan yang berbeda dan oleh karenanya akan
mempunyai  pengaruh  yang berbeda terhadap sasaran
pemasarannya. Skedul permintaan menggambarkan jumlah unit
yang akan dibeli oleh pasar pada periode waktu tertentu atas
alternatif harga yang mungkin ditetapkan selama periode itu.

Seperti yang dipertegas oleh Ibu samina selaku karyawan di
perusahaan Home Industri Roti di Desa Gambirono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember,

Kalau kita banyak pesenan saya sama karyawan yang lain
lembur dek, itu terjadi biasanya kalau sudah musim-
musim nikahan saja dek, biasanya sih hari-hari besar itu
dah dek, baru kita lembur, tapi kalau tidak ada pesenan
tambahan kita gag lembur, ya tergantung permintaan
konsumen aja dek sini itu dek.>

Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwasanya

perusahaan Home Industri Roti di Desa Gambirono Kecamatan

>* Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 23 Januari 2018
>> Jumaina, Wawancara, Jember, 01 Febuari 2018
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Bangsalsari Kabupaten Jember, perusahaan akan melakukam kerja
lembur kepada karyawannya, akan tetapi hal itu kalau pesanan
melonjak, biasanya melonjaknya pesanan tersebut pada musim
pernikahan.
i. Penetapan Harga Dalam Memperkirakan Harga

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
olen peniliti di Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsri kabupaten Jember, memperoleh
data sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan Bapak ahmad Kholili selaku
pemilik perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

Dalam memperkirakan harga ini dek ya saya itu

menghitung dari haril penjualan, produksi dan permintaan

dek, kalau biaya produksi besar maka harganya juga
berbeda dek. Ya tergantung dari biaya pengeluaran
produksi saja itu dek, ya tapi kalau sudah berjalan sih
harga itu biasanya bejalan sudah dek, tidak usah
diperkirakan dek, cuman kalau membuat produk baru saja
dek.*
Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwasanya
perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, Bahwasanya

perusahaan dalam memperkirakan harga itu tergantung dari harga

produksi atau pembuatan produk itu sendiri. Semakin biaya

*® Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 23 Januari 2018
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pengeluaran produksi produk tersebut maka harga juga akan
berbeda.
Biaya-biaya perusahaan ada dua macam, tetap dan variabel.
Baiaya tetap merupakan biaya yang tidak berubah bersamaan
dengan produksi atau penerimaan penjualan. Jadi perusahaan harus
membayar biaya listrik, biaya gaji, baiaya bunga, dan sebagainya,
berapapun hasil perusahaan. Biaya tetap tidak berhubungan dengan
tingkat produksi. Biaya variabel berubah langsung bersamaan
dengan dengan tingkat produksi. Biaya ini cenderung tetap per unit
yang dihasilkan.
2. Faktor Faktor yang mempengaruhi penetapan harga di Home
Industri Roti ARLI FOOD
a. Pertimbangan Subyektif
Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
oleh peniliti di Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsri kabupaten Jember, memperoleh
data sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan Bapak ahmad Kholili selaku
pemilik perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

Kalau masalah pertimbangan subyektif itu tidak ada dek,

kita penentukannya ya dari pasar saja, ya memang harga

kita yang menentukan, tapi kan kita harus kepasar dulu,
pasar mau gag ke harga yang kita tentukan, kita juga harus
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memikirkn modal awal kita dan lain-lainnya supaya kita
tidak rugi dek.”’

Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwasanya
perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, Bahwasanya
penetapan harga dalam pertimbangan subyektif itu tidak di
berlakukan oleh perusahaan, perusahaan menentukan harga dari
pasar, dan dari modal awal perusahaan membuat suatu produk.

b. Pertimbangan Obyektif
1) Faktor Intern

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
oleh peniliti di Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsri kabupaten Jember, memperoleh
data sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan Bapak ahmad Kholili selaku
pemilik perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

Kalau masalah  pertimbangan  obyektifnya kami
mempertimbangkan benar-benar dek soalnya kami kalau
kekurangan modal kami meminjam ke pada bank, jadi
haga yang kami tetapkan ya tidak terlalu renda, kalau
harga bahan mental naik, ya kami kelolah agar mendapat
untung atau tidak rugi, soalnya kan kami masih
mempertimbangkan masalah karyawan, transportasi yang

dipakai, listrik dan lain-lainnya yang harus kami
pertimbangkan dek.>®

>” Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 23 Januari 2018
*8 Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 23 Januari 2018
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Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwasanya
perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, Bahwasanya dalam
masalah menentukan harga dalam mempertimbangkan obyektif,
perusahaan juga mempertimbangkan besarnya modal bahan mentah,
biaya transportasi, karyawan, listrik dan lain-lain dalam menentukan
harga.

2). Faktor ekstern

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
olen peniliti di Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsri kabupaten Jember, memperoleh
data sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan Bapak ahmad Kholili selaku
pemilik perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

Kalau masalah penetapan harga masalah dari ekstern itu
ya gag ada dek, kayak harga yang sejenis kata adek tadi itu
ya sama jenis, daya beli masyarakat, itu tidak
mempengaruhi harga yang produk yang kita buat dek,
harga produk yang kita tetapkan itu sudah dari perhitungan
harga modal, dan lain-lainnya itu sudah kami hitung, dari
situ saya menetapkan harga dek.>®

Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwasanya

perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, bahwasanya dalam

% Ahmad Kholili, Wawancara, Jember, 23 Januari 2018
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penetapan harga obyektif pada faktor ekstern itu perusahaan tidak
melakukan perubahan terhadap harga yang ditetapkan, perusahaan
menetapkan harga dari perhitungan modal awal, biaya karyawan,

pembayaran listrik dan lain-lain.

C. Pembahasan Temuan

1. Strategi Penetapan Harga
a. Strategi Penetapan Harga Geografis

Perusahaan tidak mentukan harga tunggal, mereka menetapkan
struktur penetapan harga yang mencakup produk dan jenis barang yang
berbeda dan mencerminkan variasi dalam permintaan dan biaya
geografis, sekmen pasar, penetapan waktu pembelian, dan faktor lainnya.
Ada beberapa metode penetapan harga berdasarkan permintaan, biaya,
laba dan persaingan. Daya pembeli pelanggan, kemauan pelanggan untuk
membeli, manfaat yang di berikan produk, posisi suatu produk dalam
gaya hidup pelanggan pelanggan, harga produk subtitusi, pasar potensial
dari produk tersebut, perilaku konsumen dan segmen segmen dalam
pasar.

Perusahaan pertama harus memutuskan apa yang ingin dicapai
dengan suatu produk tertentu. Jika perusahaan telah memiliki pasar
sarana dan penentuan posisi pasarnya dengan cermat, maka strategi
pemasarannya akan cukup mudah.

perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono

Kecamatan Bangsalsari menetapkan harga yang sama dalam setiap
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daerah, perusahaan tidak menambahkan atau menguranginya, mereka
mematok harga yang sama, kepada konsumen pasar perusahaan mematok
harga 850 kesetiap daerah yang menjadi targed penjualan perusahaan
Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember. Perusahaan tidak mematok harga yang
berbeda pada setiap daerahnya, hal ini perusahaan lakukan untuk
menjalin kepercayaan antara perusahaan dan konsumen pasar, agar
tercipta kepercayaan untuk mejadi pelanggan tetap perusahaan dan
memesan kembali kepada perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD
di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.
. Strategi Penetapan Harga Promosi

pada kondisi tertentu, perusahaan kadang menetapkan harga
resmi dan mungkin dibawah biaya. Penetapan harga promosional
meliputi beberapa bentuk:
a) Penetapan harga kepemimpinan yang rugi
b) Penetapan harga peristiwa khusus
c) Rabat kas (potongan)
d) Penetapan bunga rendah
e) Perjanjian jaminan dan perbaikan
f) Diskon/potongan psikologis

Perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, dalam masalah strategi

penetapan harga promosinya itu tidak ada, perusahaan tidak memberikan
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harga promosi kepada konsumennya, perusahaan tidak pernah
memberikan potongan harga, tidak pernah memberikan bunga rendah,
perjanjian jaminan dan perbaikan, diskon/potongan psikologis,
perusahaan hanya menetapkan harga yang sudah ditetapkan sebelumnya
kepada konsumen pasar yaitu Rp 850 satu biji roti, dan kepada konsumen
rumahan( bukan konsumen pasar) perusahaan mematok harga Rp1000
per satu biji roti.
c. Memilih Sasaran Harga
Perusahaan harus memutuskan apa yang ingin dicapai dengan
suatu produk tertentu. Jika perusahaan tersebut telah memiliki pasar
sasaran dan penentuan posisi pasarnya dengan cermat, maka strategi
bauran pemasarannya, termasuk harga, akan cukup mudah.
Perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, dalam
memilih sasaran harga itu berbeda antara konsumen pasar dan
konsumen yang beli langsung kerumah, kalau ke pasar perusahaan
Roti ARLI FOOD ini mematok harga 850 sedangkan kekonsumen
biasa perusahaan mematok harga 1000 hal ini perusahaan lakukan
agar tidak kehilangan konsumen pasar.
Perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD telah memiliki
sasaran pasarnya, sasaran pasar cukup luas yaitu dari lumajang,

jember, bondowoso dan banyuwangi. Tapi dalam masalah menetukan
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sasaran harga perusahaan mematok harga sesuai dengan besarnya
produk.
d. Penetapan harga dalam menentukan permintaan

Permintaan pada umumnya membatasi harga tertinggi yang
dapat ditentukan perusahaan bagi produknya. Dan  perusahaan
menetapkan harga terendah. Perusahaan ingin menetapkan harga yang
dapat dapat menutupi  biayanya dalam  menghasilkan,
mendistribusikan, dan menjual produk, termasuk pendapatan yang
wajar atas usaha dan resiko yang dihadapinya.

Setiap harga yang ditentukan perusahaan akan membawa kepada
tingkat permintaan yang berbeda dan oleh karenanya akan mempunyai
pengaruh yang berbeda tarhadap sasaran pemasarannya. Skedul
permintaan mengambarkan jumlah unit yang akan dibeli oleh pasar
pada pereode waktu tertentu atas alternatif harga yang mungkin
ditetapkan selama periode itu. Dalam kasus yang normal, hubungan
perminntaan dengan harga adalah berlawana, yaitu semakin tinggi
harga, semakin rendah minat begitupun sebaliknya.

Perusahaan Home Industi Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, dalam menentukan
permintaan itu sama, walaupun permintaan melonjak akan tetapi
perusahaan tidak mengurangi atau menambahkan harga. Harga yang
ditentukan sama, tapi kalau permintaan semakin tingi perusahaan

hanya memberlakukan kerja lembur kepada karyawannya, hal ini
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mengantisipasi supaya prodak yang ada diperusahaan tidak kalah
dengan permintaan yang melonjak dari konsumen.

Perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa
Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember ini biasanya
permintaan melonjak pada bulan-bulan tertentu yakni musim nikahan.,
Biasanya pada musim-musim ini permintaan dari konsumen melonjak,
disitulah perusahaan memberlakukan sistim kerja lembur. Namun
walaupun perusahaan permintaannya tinggi, perusahaan Home
Industri Roti ARLI FOOD tidak menambahkan atau mengurangi
harga dari produk tersebut.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penetapan Harga
a. Pertimbangan Subyektif

Faktor penentuan harga subyektif tidak memiliki standar pasti
dalam penentuannya. Penentuan harga subyektif terjadi akibat
pandangan pribadi penjual atas barang yang dia jual.

Perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember dalam masalah menentukan
harga dalam pertimbangan subyektif itu tidak di berlakukan oleh
perusahaan, perusahaan menentukan harga dari pasar, dan dari modal
awal perusahaan membuat suatu produk.

b. Pertimbangan obyektif
Pertimbangan obyektif ialah suatu faktor penetapan harga yang

didasari oleh faktor-faktor yang mempengaruhi serta berlaku untuk
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sebagian besar produk yang bersangkutan tersebut dijual.
Pertimbangan obyektif banyak dipakai untuk produk yang diproduksi
secara missal serta dibuat secara terus menerus

Perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, Bahwasanya dalam
masalah menentukan harga dalam mempertimbangkan obyektif,
perusahaan juga mempertimbangkan besarnya modal bahan mentah,
biaya transportasi, karyawan, listrik dan lain-lain dalam menentukan
harga.

Peneliti menemukan sesuatu yang ganjal yang dilakukan oleh
perusahaan HOME Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, yang berupa tindakan
yang tidak sesuai dengan teori, semestinya perusahaan dalam
menentukan harga geografis itu dalam menentukan harganya berbeda,
pemilik perusahaan semestinya menyurve terlebih dahulu seberapa
jauh lokasi pemasarannya, apakah perusahaan akan menaikkan harga
kepada konsumen yang jauh agar perusahaan dapat menutupi biaya
pengiriman yang lebih tinggi terhadap kosumen yang lebih jauh letak
geografisnya.

Dalam penetapan harga promosi perusahaan juga semestinya
melakukan promosi kepada konsumennya, sepe rti yang sudah tertera
dalam teori, agar permintaan kepada perusahaan semakin tinggi.

Karena disetiap promosi itu sendiri adalah salah satu strategi yang
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harus di lakukan oleh setiap perusahaan untuk menarik konsumen
baru. Misalkan perusahaan mempunyai produk baru, perusahaan
semestinya memperkenalkan, membuat promosi terhadap konsumen
agar konsumen lebih cepat mengetahui tentang produk baru yang
perusahaan keluarkan. Karena promosi tersebut yang akan
memperkenalkan produk baru kepada konsumen.

Strategi promosi ini seharusnya juga dapat dijadikan strategi
untuk menstabilkan perusahaan agar perusahaan Home Industri Roti
ARLI FOOD ini dapat cepat dikenal oleh konsumen baru, agar
perusahaan semakin berkembang dan dapat memikat konsumen baru.
Dan strategi promosi ini juga dapat dijadikan strategi untuk perluasan
konsumen.

Perusahaan tidak mungkin berjalan sesuai dengan yang
diharapkan apabila kurang berkomunikasi atau memberikan promosi
kepada konsumen atau pelanggan. Pelanggan atau konsumen
merupakan objek penting dalam menjalankan rantai bisnis.
Perusahaan juga tidak akan berjalan tampa adanya dua objek,
konsumen dan produsen. Dua peran tersebut sangatlah berpengaruh
dalam menjalankan aktifitas perusahaan.

Perusahaan Home Idustri Roti ARLI FOOD dalam memilih
sasaran harga seharusnya lebih efisien lagi, perusahaan semestinya
tidak hanya pada musim-musim tertentu saja pemintaan tinggi, akan

tetapi dapat mempertahankan permintan tinggi walaupun tidak pada
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musim nikahan, ini juga dapat dilakukan dengan cara perusahaan
melakukan promosi, membuat produk yang baru, lebih unik, agar
konsumen tertarik kepada prodak perusahaan.

Peneliti juga menemukan keganjalan dalam menentukan
menentukan permintaan, seharusnya kalau permintaan melonjak atau
permintaan  seamakin  tinngi, perusahaan juga seharusnya
menambahkan harga pada setiap produknya, karena semakin banyak
permintaan, maka akan semakin banyak bahan-bahan produksi yang
dikeluarkan oleh perusahaan, seperti menambahnya jam kerja lembur
kepada karyawan, lebih banyak memakan listrik dan lain-lain.

Perusahaan juga semestinya juga semestinya melakukan
beberapa pertimbangan yang diantaranya pertimbangan subyektif dan
pertimbangan objektif, Agar pendapatan pada perusahaan semakin
meningkat Dan perusahaan juga dapat berkembang lebih pesat dan

mendapat keuntungan lebih besar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Strategi penetapan harga perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD

Perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, dalam menentukan harga
produksinya dengan cara terlebih dahulu menjumlahkan biaya
produksinya, namun perusahaan dalam menentukan harga geografisnya
tidak menambahi atau mengurangi harga dalam setiap lokasi pasar yang
menjadi konsumennya, sekalipun lokasi pasarnya jauh. Perusahaan
menatapkan harga yang sama kepada setiap konsumen.

Perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, dalam memilih sasaran harga
kepada konsumen berbeda, penetapan harga pada pasar atau toko,
perusahaan mematok harga 850 rupiah, sedangkan kepada konsumen
yang langsung membeli keperusahaan atau konsumen pribadi,
peruasahaan mematok harga 1000 rupiah. Dalam memilih sasaran harga,
Home Industri roti memilih sasaran konsumen pada bulan-bulan tertentu
seperti musim nikahan. Akan tetapi dalam masalah menentukan sasaran
harga perusahaan mematok harga sesuai dengan besarnya produk.
Faktor-Faktor yang mempengaruhi penetapan harga

Perusahaan Home Industri Roti ARLI FOOD di Desa Gambirono

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, dalam mempertimbangkan

81
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penetapan harga subyektif dan objektifnya itu berdasarkan dari harga
produk mentah produk itu sendiri, biaya listrik, biaya lain-lain, barulah
perusahaan menentukan harga awal suatu produk tersebut.
B. Saran
Peneliti menemukan saran yang bisa penulis sampaikan kepada
perusahaan Home Industi Roti ARLI FOOD, yang ditulis dalam skripsi ini.
Salah satu saran yang bisa peneliti sampaikan kepada perusahaan Home
Industri Roti ARLI FOOD dalam menentukan promosi kepada konsumen
yang baru-baru, perusahaan harus lebih memperkenalkan lagi produk
perusahaan kepada konsumen yang lebih luas. Tidak hanya dalam promosi,
perusahaan harus lebih jeli lagi dalam menentukan harga geografis,
mementukan harga permintaan, dalam memilih sasaran harga dan sebagainya
agar supaya perusahaan dapat berjalan stabil. Perusahaan seharusnya juga
melakukan kerja sales supaya produknya dapat cepat banyak dikenal oleh
konsumen baru, dan perusahaan akan lebih cepat berkembang. Karena
strategi penetapan harga sangat penting akan berjalannya perusahaan. Dan

perusahaan harus llebih jeli lagi dalam masalah tersebut.
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